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ABSTRACT 

 

This project aimed to design a Cash Management Standard Operating Procedure (SOP), a cash 

inspection report format, and a bank reconciliation format at Hospital XXX. The project addressed 

issues related to cash management procedures and the lack of supporting documents for cash 

inspection and bank reconciliation. Data were collected through interviews, observations, and 

documentation review and analysed using the PIECES framework, while the ADDIE methodology 

was applied through the Analysis, Design, and Development phases. The findings indicated the need 

for standardized guidelines and supporting documents to improve the consistency of cash 

management practices and documentation processes. Based on these findings, a Cash Management 

SOP, a cash inspection report format, and a bank reconciliation format were developed in 

accordance with the hospital’s operational conditions. 

 

Keywords: ADDIE, bank reconciliation, cash inspection report, cash management, standard 

operating procedure. 
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PENDAHULUAN 

Rumah sakit merupakan organisasi yang memiliki tingkat kompleksitas tinggi karena 

melibatkan berbagai aktivitas pelayanan kesehatan, administrasi, dan pengelolaan keuangan yang 

saling terintegrasi. Selain dituntut memberikan pelayanan kesehatan yang berkualitas, rumah sakit 

juga harus mampu mengelola sumber daya keuangan secara efektif dan akuntabel guna mendukung 

keberlangsungan operasionalnya (Maulani Fadilla & Setyonugroho, 2021). Salah satu aspek penting 

dalam pengelolaan keuangan rumah sakit adalah pengelolaan kas. Kas merupakan aset yang paling 

likuid dan digunakan untuk membiayai berbagai aktivitas operasional sehingga memerlukan 

pengelolaan yang memadai agar penggunaannya dapat dipertanggungjawabkan (Nababan & 

Muktiadji, 2022). Tingginya frekuensi transaksi penerimaan dan pengeluaran kas menyebabkan kas 

menjadi aset yang rentan terhadap kesalahan pencatatan, penyalahgunaan, maupun kecurangan. Oleh 

karena itu, diperlukan sistem pengendalian internal yang mampu memastikan bahwa seluruh 

transaksi kas dilakukan secara sah, tercatat secara akurat, dan didukung oleh dokumentasi yang 

memadai (Patrisa, 2025). 

Pentingnya pengendalian internal dalam pengelolaan kas tercermin dari masih ditemukannya 

berbagai kasus penyimpangan kas pada rumah sakit di Indonesia. Beberapa kasus menunjukkan 

adanya kehilangan kas, pengeluaran fiktif, penyalahgunaan dana, serta pembayaran yang tidak sesuai 

ketentuan sehingga menimbulkan kerugian keuangan yang signifikan. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa kelemahan dalam pengendalian internal dan prosedur pengelolaan kas masih 

menjadi permasalahan yang dihadapi oleh sejumlah rumah sakit. Oleh karena itu, penguatan 

pengendalian internal melalui prosedur yang terstruktur dan terdokumentasi menjadi kebutuhan yang 

penting untuk meminimalkan risiko kesalahan maupun penyimpangan dalam pengelolaan kas (Putri 

& Rahayu, 2025). 

Menurut Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission (COSO), 

pengendalian internal merupakan proses yang dirancang untuk memberikan keyakinan memadai 

terkait efektivitas operasi, keandalan pelaporan, dan kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku. 

Dalam konteks pengelolaan kas, aktivitas pengendalian dan pemantauan menjadi komponen yang 

penting karena berperan dalam memastikan setiap transaksi dicatat secara tepat waktu, 

terdokumentasi dengan baik, dan dapat ditelusuri (Rikumahu, 2025). Salah satu bentuk implementasi 

aktivitas pengendalian tersebut adalah melalui penyusunan Prosedur Operasional Standar (POS) 

yang mengatur alur kerja, otorisasi, dokumentasi, serta mekanisme pengawasan dalam pengelolaan 

kas. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pendahuluan pada Rumah Sakit XXX yang 

berlokasi di Kabupaten Bogor, Jawa Barat, ditemukan beberapa permasalahan dalam pengelolaan 

kas. Pencatatan transaksi antara bagian keuangan dan bagian akuntansi belum dilakukan secara 

sinkron sehingga berpotensi menimbulkan perbedaan saldo kas. Selain itu, pencatatan transaksi 

belum selalu dilakukan secara tepat waktu, belum terdapat rekonsiliasi kas secara berkala, dan sistem 

informasi yang digunakan belum terintegrasi secara optimal sehingga proses penelusuran transaksi 

masih dilakukan secara manual pada beberapa tahapan. Hasil identifikasi juga menunjukkan bahwa 

rumah sakit belum memiliki POS pengelolaan kas yang mengatur alur penerimaan dan pengeluaran 

kas secara menyeluruh, serta belum didukung oleh dokumen pemeriksaan kas dan rekonsiliasi bank 

yang memadai. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa aktivitas pengendalian dan pemantauan dalam 

pengelolaan kas belum berjalan secara optimal. 

Proyek terdahulu telah membahas berbagai aspek pengelolaan kas dan pengendalian internal 

pada rumah sakit. Mawaddah, 2021 membahas sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas 

dalam mendukung pengendalian internal rumah sakit. Hendarwati & Fatihah, 2023 menemukan 

ketidaksesuaian antara saldo kas fisik dan saldo dalam sistem akibat keterlambatan penyerahan bukti 

transaksi. Sementara itu, Istiqomah et al., 2023 membahas penerapan Prosedur Operasional Standar 

sebagai pengendalian atas pengeluaran kas. Meskipun demikian, proyek-proyek tersebut masih 

berfokus pada evaluasi sistem dan prosedur yang berjalan serta belum menghasilkan rancangan POS 

pengelolaan kas yang disusun berdasarkan kebutuhan pengguna dan didukung oleh dokumen 

pemeriksaan kas serta rekonsiliasi bank. 
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Berdasarkan kesenjangan tersebut, proyek ini mengintegrasikan kerangka PIECES untuk 

mengidentifikasi kebutuhan pengguna dengan metode ADDIE pada tahap analysis, design, dan 

development dalam proses pengembangan luaran. Kebaruan proyek ini terletak pada pengembangan 

tiga luaran yang saling terintegrasi, yaitu POS Pengelolaan Kas, format berita acara pemeriksaan 

kas, dan format rekonsiliasi bank yang disusun sesuai kebutuhan pengguna dan kondisi operasional 

rumah sakit. Dengan demikian, proyek ini bertujuan untuk merancang POS Pengelolaan Kas, 

mengembangkan format berita acara pemeriksaan kas, serta merancang format rekonsiliasi bank 

pada Rumah Sakit XXX guna mendukung efektivitas pengendalian internal dan meningkatkan 

kualitas pengelolaan kas. 

 

TINJAUAN TEORI 

Pengendalian Internal 

Pengendalian internal merupakan serangkaian kebijakan, prosedur, dan mekanisme yang 

dirancang untuk membantu organisasi mencapai tujuan operasional, menjaga keamanan aset, 

memastikan keandalan informasi keuangan, serta menjamin kepatuhan terhadap peraturan yang 

berlaku (Muanas & Prakoso, 2022). Pengendalian internal tidak hanya menjadi tanggung jawab 

manajemen, tetapi juga melibatkan seluruh unsur organisasi dalam pelaksanaannya. Melalui 

pengendalian internal yang efektif, organisasi dapat mengurangi risiko kesalahan, penyimpangan, 

dan penyalahgunaan aset, sekaligus meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas informasi yang 

digunakan dalam pengambilan keputusan (Nurjanah & Rahayu, 2019). 

COSO mendefinisikan pengendalian internal sebagai suatu proses yang dijalankan oleh 

dewan direksi, manajemen, dan seluruh personel organisasi untuk memberikan keyakinan yang 

memadai atas tercapainya tujuan operasional, pelaporan, dan kepatuhan. Kerangka COSO 

menekankan pendekatan berbasis risiko dan memandang pengendalian internal sebagai bagian yang 

terintegrasi dalam aktivitas organisasi, bukan sekadar fungsi pengawasan yang berdiri sendiri. 

Kerangka COSO terdiri atas lima komponen yang saling berkaitan, yaitu lingkungan 

pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pemantauan. 

Adapun penjelasan komponen COSO, sebagai berikut: 

1. Lingkungan pengendalian menjadi dasar pembentukan budaya pengendalian melalui integritas, 

etika, struktur organisasi, dan pembagian tanggung jawab yang jelas.  

2. Penilaian risiko berfungsi mengidentifikasi dan menganalisis risiko yang dapat menghambat 

pencapaian tujuan organisasi.  

3. Aktivitas pengendalian mencakup kebijakan dan prosedur yang dirancang untuk memitigasi 

risiko, seperti otorisasi, verifikasi, rekonsiliasi, dan pemisahan tugas.  

4. Informasi dan komunikasi memastikan tersedianya informasi yang relevan dan andal untuk 

mendukung pelaksanaan pengendalian. 

5. Pemantauan dilakukan untuk menilai efektivitas pengendalian internal secara berkelanjutan dan 

memastikan kelemahan yang ditemukan segera ditindaklanjuti. 

Dalam konteks pengelolaan kas, kerangka COSO relevan karena menekankan pentingnya 

prosedur yang terdokumentasi, pemisahan fungsi, otorisasi transaksi, rekonsiliasi berkala, serta 

mekanisme pemantauan yang berkelanjutan (COSO & PwC, 2013). Komponen aktivitas 

pengendalian dan pemantauan menjadi aspek yang sangat penting untuk memastikan setiap transaksi 

penerimaan dan pengeluaran kas dicatat secara akurat, didukung dokumen yang memadai, dan dapat 

ditelusuri. Oleh karena itu, pengembangan POS Pengelolaan Kas, format berita acara pemeriksaan 

kas, dan format rekonsiliasi bank dapat dipandang sebagai upaya memperkuat penerapan 

pengendalian internal dalam pengelolaan kas sehingga mampu mendukung keandalan informasi 

keuangan dan meminimalkan risiko kesalahan maupun penyimpangan. 

 

Pengelolaan Kas 

Pengelolaan kas merupakan serangkaian aktivitas yang dilakukan untuk mengatur 

penerimaan, penggunaan, pencatatan, dan pengawasan kas guna mendukung kelancaran operasional 

organisasi (Utomo et al., 2021). Kas dan setara kas merupakan aset dengan tingkat likuiditas tertinggi 
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yang berfungsi sebagai alat pembayaran serta dasar pengukuran dalam pencatatan akuntansi. Setara 

kas mencakup investasi jangka pendek yang sangat likuid, dapat segera dikonversi menjadi kas 

dalam jumlah tertentu, dan memiliki risiko perubahan nilai yang tidak signifikan (Nababan & 

Muktiadji, 2022). Karena sifatnya yang mudah digunakan dan dipindahkan, kas menjadi aset yang 

paling rentan terhadap kesalahan pencatatan, penyalahgunaan, maupun kecurangan sehingga 

memerlukan pengelolaan dan pengendalian yang memadai. 

Dalam aktivitas operasional, pengelolaan kas mencakup dua siklus utama, yaitu penerimaan 

kas dan pengeluaran kas. Penerimaan kas merupakan arus masuk kas yang berasal dari aktivitas 

operasional maupun nonoperasional, seperti penjualan tunai, pelunasan piutang, hibah, dan sumber 

penerimaan lainnya (Giri et al., 2024). Pada rumah sakit, penerimaan kas dapat berasal dari 

pelayanan rawat jalan, rawat inap, tindakan medis, pelunasan piutang pasien, serta klaim asuransi 

dan program jaminan kesehatan. Penerimaan kas merupakan bagian dari siklus pendapatan yang 

meliputi pelaksanaan layanan, penerimaan pembayaran, dan pengelolaan piutang. Untuk menjamin 

keandalan informasi keuangan, setiap transaksi penerimaan kas harus didukung oleh dokumen yang 

memadai dan dicatat secara tepat waktu. 

Sementara itu, pengeluaran kas merupakan arus keluar kas yang digunakan untuk memenuhi 

kewajiban organisasi, membiayai kegiatan operasional, maupun memperoleh barang dan jasa yang 

diperlukan (Putri & Rahayu, 2025). Pada rumah sakit, pengeluaran kas umumnya berkaitan dengan 

pembelian obat dan alat kesehatan, pembayaran kepada pemasok, pembayaran jasa, serta berbagai 

kebutuhan operasional lainnya. Siklus pengeluaran kas melibatkan serangkaian aktivitas mulai dari 

permintaan kebutuhan, proses pengadaan, penerimaan barang atau jasa, pembayaran, hingga 

pencatatan transaksi. Setiap pengeluaran kas harus didukung oleh dokumen yang sah dan melalui 

proses otorisasi yang memadai agar penggunaan dana dapat dipertanggungjawabkan. 

Pengelolaan kas yang efektif memerlukan prosedur yang terstruktur dan terdokumentasi 

untuk memastikan seluruh transaksi penerimaan dan pengeluaran kas dilaksanakan secara sah, 

akurat, dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku (Sulistia, 2022). Penerapan prosedur tersebut 

mencakup pemisahan tugas antara fungsi penerimaan, penyimpanan, dan pencatatan kas, 

penggunaan dokumen sebagai bukti transaksi, pelaksanaan otorisasi berjenjang, penyetoran kas 

secara tepat waktu, serta pemeriksaan dan rekonsiliasi secara berkala. Melalui prosedur dan 

pengendalian internal yang memadai, organisasi dapat meningkatkan keamanan aset, menjaga 

keandalan informasi keuangan, meminimalkan risiko kesalahan dan penyimpangan, serta 

mendukung efektivitas pengelolaan kas secara keseluruhan (Muanas & Prakoso, 2022). 

 

Prosedur Operasional Standar 

Prosedur merupakan rangkaian tahapan aktivitas yang disusun secara sistematis, saling 

berkaitan, dan dilaksanakan secara berurutan untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan 

efisien (Salsabila & Tartilla, 2023). Dalam praktik organisasi, prosedur berfungsi sebagai pedoman 

pelaksanaan aktivitas sehingga setiap kegiatan dapat dilaksanakan secara konsisten dan 

menghasilkan keluaran yang sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan. Penerapan prosedur yang 

dilakukan secara berulang dan melibatkan berbagai pihak perlu didokumentasikan secara formal agar 

tercipta keseragaman dalam pelaksanaan pekerjaan dan pengelolaan transaksi (Kapti et al., 2023). 

Prosedur yang telah dibakukan umumnya dituangkan dalam Prosedur Operasional Standar 

(POS). POS merupakan dokumen tertulis yang memuat tahapan pelaksanaan suatu aktivitas secara 

sistematis sebagai pedoman dalam menyelesaikan pekerjaan secara efektif, efisien, dan terkendali 

(Evianti, 2019). Dalam lingkungan rumah sakit, POS berperan sebagai instrumen pengendalian yang 

membantu memastikan bahwa setiap aktivitas dilaksanakan sesuai ketentuan, meminimalkan risiko 

kesalahan dan penyimpangan, serta mendukung peningkatan kualitas pelayanan dan tata kelola 

organisasi.  

Penyusunan POS bertujuan untuk menjaga konsistensi pelaksanaan tugas, menjadi acuan 

bagi pelaksana dan pengawas, mengurangi risiko kesalahan, penyimpangan, maupun duplikasi 

pekerjaan, serta mendorong penggunaan sumber daya secara efektif dan efisien (Evianti, 2019). 

Selain itu, POS memberikan manfaat berupa kejelasan alur kerja, peningkatan produktivitas, 
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kemudahan dalam pelaksanaan pengawasan, serta penyediaan standar yang dapat digunakan sebagai 

dasar evaluasi dan perbaikan proses kerja (Guntoro & Laksito, 2017). Oleh karena itu, keberadaan 

POS tidak hanya berfungsi sebagai pedoman operasional, tetapi juga sebagai alat pengendalian 

internal yang mendukung terciptanya proses kerja yang akuntabel dan terdokumentasi dengan baik. 

Secara umum, POS memuat beberapa komponen utama yang saling berkaitan, yaitu tujuan, 

ruang lingkup, kebijakan, definisi, pihak yang terlibat, prosedur operasional, flowchart, dokumen 

pendukung, serta aktivitas pengendalian (Wijaya et al., 2024). Komponen-komponen tersebut 

berfungsi untuk menjelaskan sasaran yang ingin dicapai, batasan kegiatan yang diatur, tanggung 

jawab masing-masing pihak, urutan pelaksanaan aktivitas, dokumen yang digunakan, dan 

mekanisme pengendalian yang diterapkan (Sinaga, 2017). Dengan demikian, POS dapat menjadi 

pedoman yang terintegrasi dalam mengarahkan pelaksanaan aktivitas operasional sekaligus 

mendukung efektivitas pengendalian internal organisasi. 

 

Rekonsiliasi Bank 

Rekonsiliasi bank merupakan proses membandingkan saldo kas yang tercatat dalam 

pembukuan organisasi dengan saldo yang tercantum pada rekening koran bank untuk memastikan 

bahwa kedua catatan tersebut menunjukkan informasi yang sesuai. Proses ini dilakukan karena 

organisasi memiliki dua sumber informasi kas, yaitu catatan internal yang disusun oleh bagian 

keuangan atau akuntansi serta catatan eksternal yang diterbitkan oleh bank (Daryanti, 2016). 

Perbedaan antara kedua saldo tersebut dapat terjadi akibat perbedaan waktu pencatatan transaksi, 

transaksi yang belum dicatat oleh salah satu pihak, biaya administrasi bank, pendapatan bunga, 

maupun kesalahan pencatatan (Hilaliyah, 2016).  

Pelaksanaan rekonsiliasi bank bertujuan untuk memastikan keakuratan informasi kas, 

mengidentifikasi penyebab perbedaan saldo, mendeteksi kemungkinan kesalahan maupun 

kecurangan, serta mendukung pengawasan terhadap pengelolaan kas organisasi (Ginting, 2020). 

Melalui rekonsiliasi yang dilakukan secara berkala, organisasi dapat memastikan bahwa seluruh 

transaksi penerimaan dan pengeluaran kas telah dicatat secara lengkap dan tepat baik dalam 

pembukuan internal maupun catatan bank.  

Rekonsiliasi bank juga berperan dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

pelaporan keuangan. Setiap perbedaan saldo yang ditemukan dapat ditelusuri, dianalisis, dan 

didokumentasikan sehingga memudahkan organisasi dalam melakukan pemantauan serta evaluasi 

atas pengelolaan kas. Dokumentasi rekonsiliasi yang lengkap dan sistematis juga dapat mendukung 

proses audit karena menyediakan bukti yang memadai mengenai kesesuaian antara catatan 

perusahaan dan catatan bank (Sabrina & Sihaloho, 2025). 

 

 

 

ADDIE 

Model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation) 

merupakan salah satu model pengembangan yang banyak digunakan dalam pendekatan Research 

and Development untuk menghasilkan atau menyempurnakan suatu produk secara sistematis. 

ADDIE terdiri atas tahapan yang saling berkaitan, bersifat sistematis, dan iteratif sehingga 

memungkinkan dilakukannya perbaikan pada setiap tahap pengembangan berdasarkan hasil evaluasi 

yang diperoleh (Zamsiswaya et al., 2024).  

Adapun penjelasan setiap tahapan model ADDIE (Hidayat & Nizar, 2021), sebagai berikut: 

1. Tahap analisis bertujuan mengidentifikasi permasalahan, kebutuhan pengguna, tujuan 

pengembangan, serta sumber daya yang diperlukan.  

2. Tahap perancangan berfokus pada penyusunan rancangan produk, penentuan strategi 

pengembangan, dan spesifikasi yang akan digunakan sebagai dasar pembuatan produk.  

3. Tahap pengembangan dilakukan proses pengembangan rancangan menjadi produk yang siap 

digunakan, termasuk penyusunan komponen produk dan pelaksanaan validasi.  

4. Tahap implementasi merupakan proses penerapan produk pada lingkungan yang dituju. 



Maudy Shinta Maychella, dkk/Jurnal Akuntansi, Perpajakan, dan Auditing, Vol. 7, No. 1, April 2026, hal 181-194 186 

 

 

 

5. Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai kualitas produk dan efektivitas proses pengembangan 

sebagai dasar perbaikan dan penyempurnaan lebih lanjut. 

Dalam proyek pengembangan, model ADDIE berfungsi sebagai kerangka kerja yang 

membantu memastikan setiap tahapan pengembangan dilakukan secara terarah dan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. Oleh karena itu, model ADDIE banyak digunakan dalam pengembangan 

berbagai produk, termasuk prosedur, sistem, media, maupun dokumen pendukung organisasi.  

 

PIECES 

PIECES (Performance, Information, Economy, Control, Efficiency, and Service) merupakan 

kerangka analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan dalam 

suatu sistem atau prosedur secara menyeluruh. Kerangka ini membantu organisasi menilai kondisi 

sistem yang berjalan berdasarkan enam aspek utama, yaitu kinerja, kualitas informasi, aspek 

ekonomi, pengendalian, efisiensi, dan pelayanan kepada pengguna (Rahman et al., 2023). Hasil 

analisis PIECES dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan serta penyusunan 

solusi yang sesuai dengan kebutuhan organisasi dan pengguna (Septiani et al., 2023). 

 

 

 

 

Analisis PIECES banyak digunakan dalam pengembangan sistem karena mampu 

mengidentifikasi akar permasalahan yang memengaruhi efektivitas pelaksanaan proses bisnis. 

Adapun penjelasan setiap aspek PIECES (Hana, 2025), sebagai berikut: 

1. Aspek performance digunakan untuk menilai kemampuan sistem dalam menghasilkan keluaran 

secara tepat dan tepat waktu.  

2. Aspek information berfokus pada kualitas informasi yang dihasilkan, meliputi akurasi, 

kelengkapan, relevansi, dan ketepatan waktu informasi.  

3. Aspek economy menilai keseimbangan antara biaya yang dikeluarkan dan manfaat yang 

diperoleh dari penerapan suatu sistem atau prosedur.  

4. Aspek control berkaitan dengan efektivitas pengendalian yang diterapkan untuk menjaga 

keamanan data, mencegah kesalahan, dan meminimalkan risiko penyimpangan.  

5. Aspek efficiency menilai pemanfaatan sumber daya secara optimal dalam pelaksanaan aktivitas. 

6. Aspek service berfokus pada kemampuan sistem dalam memenuhi kebutuhan dan memberikan 

layanan yang memadai kepada pengguna. 

Dalam proyek pengembangan, analisis PIECES berfungsi sebagai alat untuk 

mengidentifikasi kebutuhan pengguna dan permasalahan yang terdapat pada sistem atau prosedur 

yang berjalan. Hasil analisis tersebut menjadi dasar dalam merancang solusi yang sesuai dengan 

kondisi organisasi sehingga produk yang dikembangkan mampu menjawab kebutuhan pengguna 

secara lebih efektif.  

 

METODE 

Proyek ini menggunakan pendekatan Research and Development dengan model ADDIE 

untuk mengembangkan POS Pengelolaan Kas, format berita acara pemeriksaan kas, dan format 

rekonsiliasi bank pada Rumah Sakit XXX. Namun, pelaksanaan proyek dibatasi sampai pada tahap 

pengembangan. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi 

terhadap pihak-pihak yang terlibat dalam pengelolaan kas di rumah sakit. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam pelaksanaan proyek, sebagai berikut: 

1. Tahap analisis dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi eksisting, permasalahan, dan 

kebutuhan pengguna terkait pengelolaan kas. Analisis dilakukan menggunakan kerangka 

PIECES untuk mengevaluasi sistem yang berjalan dan mengidentifikasi kebutuhan perbaikan.  

2. Tahap perancangan dilakukan dengan menyusun rancangan POS Pengelolaan Kas, format berita 

acara pemeriksaan kas, dan format rekonsiliasi bank berdasarkan hasil analisis kebutuhan.  
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3. Tahap pengembangan dilakukan dengan mengembangkan rancangan tersebut menjadi dokumen 

yang lengkap, terstruktur, dan siap digunakan.  

 
Sumber: Diolah perancang proyek (2026) 

Gambar 1. Langkah Pelaksanaan Proyek 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap Analisis 

Pada tahap analisis dilakukan identifikasi kondisi pengelolaan kas yang berjalan di Rumah Sakit 

XXX menggunakan kerangka PIECES. Analisis dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan dan 

kebutuhan pengguna yang menjadi dasar pengembangan luaran penelitian. Adapun hasil analisis 

PIECES, sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Analisis PIECES 

No. 
Aspek 

PIECES 
Proses Saat Ini Kebutuhan 

1 Performance 

Ditemukan keterlambatan 

pertanggungjawaban 

penggunaan kas kecil sehingga 
proses pemantauan dan 

penyelesaian transaksi kas kecil 

belum berjalan secara optimal. 

Dibutuhkan prosedur yang 

mengatur alur pengelolaan kas, 

kebijakan penggunaan kas 
kecil, batas waktu 

pertanggungjawaban agar 

proses berjalan lebih tertib dan 

konsisten. 

2 Information 

Format BAP yang digunakan 

belum memuat informasi 

mengenai rincian uang muka 
yang belum 

dipertanggungjawabkan dan 

tindak lanjut selisih. Selain itu, 

informasi hasil rekonsiliasi bank 

belum terdokumentasi secara 

terstruktur sehingga informasi 

mengenai hasil rekonsiliasi dan 

perbedaan yang ditemukan 

belum tersedia secara lengkap. 

Dibutuhkan pengembangan 

format BAP Kas yang mampu 
menyajikan informasi hasil 

pemeriksaan secara lebih 

lengkap serta format 

rekonsiliasi bank yang dapat 

mendokumentasikan dan 

menyajikan informasi hasil 

rekonsiliasi secara terstruktur. 

3 Economy 

Rumah sakit perlu menyediakan 

saldo kas kecil dalam jumlah 

relatif besar karena sebagian 

Dibutuhkan pengaturan yang 

lebih jelas mengenai 

penggunaan kas kecil, batasan 
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No. 
Aspek 

PIECES 
Proses Saat Ini Kebutuhan 

transaksi operasional masih 

dilakukan secara tunai. Selain 

itu, kas kecil digunakan sebagai 

dana talangan untuk memenuhi 

kebutuhan operasional yang 
mendesak sebelum melalui 

mekanisme pengajuan dana. 

penggunaan dana talangan, dan 

mekanisme pengeluaran kas 

agar penggunaan sumber daya 

kas lebih terkendali dan sesuai 

dengan peruntukannya. 

4 Control 

Belum terdapat prosedur formal 

yang mengatur pengelolaan kas 

secara menyeluruh. 

Pengendalian saat ini masih 

banyak mengacu pada kebiasaan 

operasional yang berjalan.  

Dibutuhkan Prosedur 

Operasional Standar (POS) 

pengelolaan kas yang 

mengatur tugas, tanggung 

jawab, alur kerja, dokumen 

yang digunakan, serta aktivitas 

pengendalian yang harus 

dilakukan pada setiap proses 

pengelolaan kas. 

5 Efficiency 

Proses pencocokan transaksi 

bank masih memerlukan 

penelusuran dan verifikasi 

tambahan karena terdapat 

transaksi yang telah muncul pada 

rekening koran tetapi belum 

didukung bukti transaksi yang 

lengkap, belum tercatat pada 

sistem, atau memiliki perbedaan 

informasi transaksi.  

Dibutuhkan format rekonsiliasi 

bank yang dapat digunakan 

untuk mendokumentasikan 

hasil pencocokan transaksi, 

mengidentifikasi perbedaan 

yang ditemukan, serta 

memudahkan proses 

penelusuran dan tindak lanjut 

transaksi secara lebih 

terstruktur dan efisien. 

6 Service 

Belum tersedia dokumen standar 

yang dapat digunakan sebagai 
acuan pelaksanaan pengelolaan 

kas oleh seluruh pihak yang 

terlibat sehingga pemahaman 

prosedur masih bergantung pada 

kebiasaan kerja masing-masing. 

Dibutuhkan dokumen standar 

yang mudah dipahami dan 
digunakan sebagai acuan 

pelaksanaan pengelolaan kas 

sehingga prosedur dapat 

diterapkan secara konsisten 

oleh seluruh pengguna. 

Sumber: Diolah perancang proyek (2026) 

 

Tahap Perancangan 

Tahap perancangan dilakukan berdasarkan kebutuhan pengguna yang diperoleh pada tahap 

analisis. Hasil perancangan terdiri atas rancangan POS Pengelolaan Kas, format berita acara 

pemeriksaan kas, dan format rekonsiliasi bank. Perancangan dilakukan dengan mengacu pada teori 

prosedur operasional standar, pengendalian internal, rekonsiliasi bank, serta kondisi operasional 

Rumah Sakit XXX.  

 

Adapun rancangan POS Pengelolaan Kas, format berita acara pemeriksaan kas, dan format 

rekonsiliasi bank yang telah disusun, sebagai berikut: 
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Sumber: Diolah perancang proyek (2026) 

Gambar 2. Rancangan POS Pengelolaan Kas 
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Sumber: Diolah perancang proyek (2026) 

Gambar 3. Rancangan BAP Kas 
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Sumber: Diolah perancang proyek (2026) 

Gambar 4. Rancangan Rekonsiliasi Bank 

 

 

 

 

Tahap Pengembangan 

Tahap pengembangan dilakukan dengan mengubah rancangan yang telah disusun menjadi 

dokumen yang lengkap dan siap digunakan. Luaran yang dihasilkan terdiri atas POS Pengelolaan 

Kas, format berita acara pemeriksaan kas, dan format rekonsiliasi bank yang disesuaikan dengan 

kebutuhan pengguna dan kondisi operasional Rumah Sakit XXX.  

POS Pengelolaan Kas yang dikembangkan mencakup prosedur penerimaan kas, penerimaan 



Maudy Shinta Maychella, dkk/Jurnal Akuntansi, Perpajakan, dan Auditing, Vol. 7, No. 1, April 2026, hal 181-194 192 

 

 

 

kas bank, penerimaan piutang asuransi non-BPJS, penerimaan piutang BPJS, pengeluaran dan 

pertanggungjawaban kas kecil, pengajuan dan pembayaran bank, serta pemeriksaan saldo kas dan 

saldo bank. Setiap prosedur dilengkapi dengan pihak yang terlibat, dokumen pendukung, aktivitas 

pengendalian, dan flowchart sehingga dapat digunakan sebagai pedoman operasional yang 

terintegrasi.  

Pengembangan format berita acara pemeriksaan kas menghasilkan dokumen yang mampu 

menyajikan informasi pemeriksaan secara lebih komprehensif dibandingkan format yang 

sebelumnya digunakan. Dokumen tersebut memuat rincian uang muka yang belum 

dipertanggungjawabkan, penjelasan selisih, serta tindak lanjut yang dilakukan atas temuan 

pemeriksaan sehingga dapat mendukung proses monitoring penggunaan kas secara lebih efektif.  

Sementara itu, pengembangan format rekonsiliasi bank menghasilkan dokumen yang 

memuat saldo menurut rekening koran, saldo menurut pembukuan, rincian perbedaan, jurnal 

penyesuaian, dan kesimpulan hasil rekonsiliasi. Kehadiran dokumen tersebut diharapkan dapat 

mendukung proses identifikasi, penelusuran, dan penyelesaian perbedaan saldo secara lebih 

sistematis.  

Hasil pengembangan menunjukkan bahwa ketiga luaran yang dihasilkan telah disesuaikan 

dengan kebutuhan pengguna yang teridentifikasi melalui analisis PIECES. Dengan demikian, luaran 

yang dikembangkan diharapkan mampu mendukung standarisasi pengelolaan kas, meningkatkan 

kualitas dokumentasi pemeriksaan kas dan rekonsiliasi bank, serta memperkuat penerapan 

pengendalian internal di Rumah Sakit XXX.  

Adapun hasil pengembangan yang telah dihasilkan dapat diakses melalui scan barcode 

berikut. 

 
Sumber: Diolah perancang proyek (2026) 

Gambar 5. Hasil Pengembangan Produk 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil proyek, ditemukan bahwa pengelolaan kas di Rumah Sakit XXX masih 

menghadapi beberapa permasalahan, antara lain belum adanya POS pengelolaan kas yang 

terintegrasi, belum memadainya dokumentasi pemeriksaan kas, serta belum tersedianya dokumen 

rekonsiliasi bank yang mendukung proses pemantauan dan pengendalian kas. Berdasarkan hasil 

analisis kebutuhan menggunakan kerangka PIECES dan pengembangan menggunakan model 

ADDIE hingga tahap pengembangan, proyek ini menghasilkan tiga luaran utama, yaitu POS 

Pengelolaan Kas, format berita acara pemeriksaan kas, dan format rekonsiliasi bank. Ketiga luaran 

tersebut disusun sesuai dengan kebutuhan pengguna dan kondisi operasional rumah sakit sehingga 

diharapkan dapat mendukung pengelolaan kas yang lebih terstruktur, terdokumentasi, dan 

mendukung efektivitas pengendalian internal. 

Proyek ini hanya dilaksanakan sampai tahap pengembangan sehingga luaran yang dihasilkan 

belum diimplementasikan dan dievaluasi secara langsung. Oleh karena itu, proyek selanjutnya 

disarankan untuk melanjutkan tahap implementasi dan evaluasi guna menilai efektivitas penggunaan 

POS Pengelolaan Kas, format berita acara pemeriksaan kas, dan format rekonsiliasi bank dalam 

mendukung pengelolaan kas dan pengendalian internal rumah sakit. Selain itu, pengembangan sistem 

yang terintegrasi dengan proses pengelolaan kas dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan 

efisiensi pencatatan, pemantauan, dan dokumentasi transaksi. 
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